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Abstrak 
Baitul Maal Wa Tamwil merupakan sebuah lembaga keuangan dengan prinsip 
syariah. BMT mempunyai beberapa produk baik pembiayaan maupun simpanan. 
Salah satu produk simpanan BMT adalah simpanan muḍārabah. Anggota 
menyimpan danaya di BMT dan mempercayakan sepenuhnya dana simpananya 
tersebut untuk dikelola oleh BMT dengan harapan mendapatkan bagi hasil. 
Pendapatan yang diperoleh oleh BMT dalam melempar dana simpanan 
muḍārabah  akan dibagi hasilnya sesuai dengan kesepakatan nisbah antara pihak 
anggota dan BMT. Penelitian ini bertujuna untuk: 1. Mengetahui tentang sistem 
bagi hasil yang dilakukan oleh BMT Amanah Ummah Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 2. Mendiskripsikan penerapan sistem bagi hasil dalam 
simpanan muḍārabah di BMT Amanah Ummah Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang digambarkan 
dengan kata-kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk 
memperoleh kesimpulan. Pengumpulan data menggunkan wawancara dengan 
derektur BMT Amanah Ummah Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan: 1. Jenis simpanan muḍārabah anggota BMT Amanah 
Ummah Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah simpanan muḍārabah 
mutlaqah, yaitu anggota mempercayakan simpanan sepenuhnya untuk dikelola 
oleh BMT. 2. BMT Amanah Ummah membagi hasil pendapatan operasional 
kepada anggota sesuei dengan kesepatan nisbah dan dihitung dengan metode 
revenue sharing. 3. Faktor yang mempengaruhi pembagian hasil simpanan 
muḍārabah di BMT Amanah Ummah Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Adalah pendapatan operasional yang diperoleh dalam mengolala dana anggota.  
 




Baitul Maal Wa Tamwil is a financial institution with sharia principles. BMT has 
several products both financing and savings. One of the products of BMT deposit 
is muḍārabah deposit. Members save danaya in BMT and entrust fully to the 
savings funds to be managed by BMT in the hope of getting a profit share. 
Revenue earned by BMT in throwing muḍārabah deposit funds will be divided 
according to the agreement of ratio between the members and BMT. This research 
is to test for: 1. Knowing about profit sharing system done by BMT Amanah 
Ummah Muhammadiyah University of Surakarta. 2. To describe the application 
of profit sharing system in muḍārabah deposit in BMT Amanah Ummah 
Muhammadiyah University of Surakarta. This research is a qualitative research 
which is described with words or sentences separated by category to get 
conclusion. Data collection using interview with BMT Amanah Ummah 





saving type of BMT Amanah Ummah member of Muhammadiyah University of 
Surakarta is muḍārabah mutlaqah saving, that is, the member entrusts the full 
deposit to be managed by BMT. 2. BMT Amanah Ummah share the results of 
operating income to members sesuei with the accuracy ratio and calculated by 
revenue sharing method. 3. Factors that affect the distribution of muḍārabah 
savings in BMT Amanah Ummah Muhammadiyah University of Surakarta Is the 
operating income obtained in soliciting fund members. 
 
Keywords: Profit sharing, Muḍārabah, BMT Amanah Ummah. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 latar Belakang Masalah 
Berdirinya keuangan syari’ah dengan sistem bagi hasil, didasarkan 
pada dua alasan utama yaitu (1) adanya pandangan bahwa bunga 
(interest) pada bank konvensional hukumnya haram karena termasuk 
dalam kategori riba yang dilarang dalam agama (2) dari aspek 
ekonomi, penyerahan resiko usaha terhadap salah satu pihak dinilai 
melanggar norma keadilan.1 
Faktor utama yang membedakan bank konvensional dengan 
bank syari’ah adalah suku bunga (interest) sebagai balas jasa atas 
penyertaan modal yang diterapkan pada bank konvensional,sementara 
pada bank syari’ah balas jasa atas modal diperhitungkan berdasarkan 
keuntungan atau kerugian yang diperoleh yang didasarkan pada 
“akad”. Prinsip utama dari “akad” ini adalah keadilan antara pemberi 
modal dan pemakai modal. Prinsip ini berlaku baik bagi debitur 
maupun kreditur. 
Baitul Maal wal Tamwil (BMT) juga semakin menunjukkan 
eksistensinya. Prinsip bagi hasil atau yang lebih dikenal dengan istilah 
profit sharing. Dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 10 tahun 
1998 tentang Perbankan dan dikeluarkannya fatwa bunga bank haram 
dari MUI Tahun 2003 menyebabkan banyak bank yang menjalankan 
                                                          






prinsip syari’ah.2Seiring dengan hal tersebut, lembaga keuangan 
syari’ah yang ruang lingkupnya mikro yaitu 
Di antara bank-bank yang beroperasi dengan sistem bagi hasil 
adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI), BRI Syari’ah, Bank Syari’ah 
Mandiri, BNI Syari’ah, Bank Mega Syariah, Bank Bukopin Syari’ah.  
Tujuan utama perbankan Islam ini adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi umat serta membina semangat ukhuwah 
islamiyah melalui kegiatan ekonomi. Bank syari’ah atau BMT dengan 
produk utamanya yang berupa simpanan dan pembiayaan (pinjaman), 
yang ditunjang dengan jasa lain-lainnya yang operasional  
penggunaannya sistem bagi hasil terutama pada produk simpanan dan 
pembiayaan. 
Seperti halnya bank syari’ah, kegiatan BMT adalah melakukan 
penghimpunan (prinsip wadiah dan muḍārabah) dan penyaluran dana 
(prinsip bagi hasil, jual beli dan ijarah) kepada masyarakat. Sejak saat 
itu, perbankan syari’ah yang lahir dari rahim umat Islam menjadi 
dikenal oleh masyarakat muslim dan non muslim. Hingga saat ini 
banyak bank-bank konvensional yang mempunyai unit khusus bank 
syari’ah.3 
Fiqh muamalah menjadi salah satu unsurperekayasaan sehingga 
dapat diaplikasikan dalam segala situasi dan kondisi tatanan 
kehidupan manusia sendiri Salah satu bentuk dari muamalah tersebut 
adalah sistem bagi hasil (kerjasama antara pemilik modal dengan 
pengelola yang pembagian hasilnya menurut perjanjian yang telah 
disepakati).  
Dalam bagi hasil terdapat ketetapan akad, hukum atau ketetapan 
akad yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah menetapkan bagi 
hasil antara pemilik modal dengan pengelola. Adapun bagi hasil 
                                                          
2 Muhammad, 2000, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta UII 
Press, 2004), hlm. 34. 






menurut syariat Islam salah satunya adalah Muḍārabah. Muḍārabah 
dapat di definisikan sebagai sebuah perjanjian diantara paling sedikit 
dua pihak dimana pemilik modal memercayakan sejumlah dana 
kepada pengelola untuk menjalankan aktivitas atau usaha. 
Perbankan syari’ah dapat dipastikan bebas dari riba/bunga dan 
sebagai gantinya adalah sistem bagi hasil yang sesuai dengan ajaran 
syariat islam. Masyarakat luas khususnya masyarakat yang sering 
melakukan transaksi perbankan kurang mengetahui apa dan 
bagaimana sistem bagi hasil dijalankan dalam operasional bank 
syari’ah dan usahah mikro BMT khusus nya dalam sistem bagi hasil 
pembiayaan dan simpanan. 
BMT Amanah Ummah UMS sebagai salah satu lembaga 
keuangan syari’ah mikro yang menawarkan jasa simpanan, salah 
satunya adalah simpanan muḍārabah. Simpanan ini merupakan salah 
satu jasa simpanan yang ditawarkan oleh BMT dengan sistem bagi 
hasil yang dibagi secara adil antara nasabah penyimpan dana(ṣāḥibul 
Māl) dan BMT (muḍārib) sesuai nisbah pada awal akad. Meskipun 
menerapkan sistem bagi hasil dalam simpanan yang disediakan, 
namun kepercayaan masyarakat untuk menyimpan kelebihan dana dari 
kebutuhannya di BMT ini masih rendah. 
Minimnya kepercayaan masyarakat untuk menabungkan 
uangnya di BMT menyebabkan simpanan muḍārabah ini kurang 
diminati oleh masyarakat, padahal masyarakat Surakarta adalah 
masyarakat yang ekonominya berpotensi karena mayoritas 
berwirausaha dan mayoritas beragama Islam yang seharusnya 
mempercayakan keuangannya pada lembaga keuangan syari’ah.  
Jadi, fokus  penelitian  ini  merupakan  bagian  tidak  terpisah  
dari upaya  pengkajian  manajemen  dakwah,  khususnya  manajemen  





dari   prespektif larangan  riba  dalam  Islam  dan  peneliti  ingin  
mengetahui  sajauh  mana penerapan  “Sistem  Bagi  Hasil  Pada 
SimpananMuḍārabah  Di  BMT Amanah Ummah Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 2017” 
 1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas dan untuk 
memfokuskan kajian ini, maka penulis mengemukakan pokok 
masalah: Bagaimana Sistem Bagi Hasil Pada Simpanan Muḍārabah di 
BMT Amanah Ummah Universitas Muhammadiyah Surakarta 2017 
 1.3 Tinjauan dan Manfaat Penelitian 
Sebagai sebuah kajian ilmiah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah:  
1) Untuk mengetahui tentang sistem bagi hasil yang dilakukan oleh 
BMT Amanah Ummah Universitas Muhammadiyah Surakarta 
2017. 
2) Mendeskripsikan penerapan sistem bagi hasil dalam simpanan 
muḍārabah di BMT Amanah Ummah Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 2017. 
1.4  Tinjauan Pustaka 
Sebagai pemikiran dasar penulisan skripsi ini, peneliti melihat dan 
melakukan penelitian awal terhadap penelitian sejenis dalam beberapa 
karya tulis terkait dengan sistem bagi hasil. Oleh karena itu peneliti 
ingin membedakan penelitian yang dilakukan saat ini sehingga dapat 
dipertahankan keasliannya. Diantaranya:  
Skripsi Susilo dengan judul ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Akad Bagi Hasil Muzra’ah (Studi Pada Desa Dalangan Kec, Tulung 





akad Muzra’ah terhadap bagi hasil hasil  yang dibagi oleh kedua pihak 
pada dengan akad Muzra’ah.4 
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan skripsi tersebut 
adalah penelitian ini berfokus pada sistem bagi hasil dalam simpanan 
muḍārabah yang diterapkan oleh BMT Amanah Ummah UMS . 
Skripsi  Muhlis  Khoirudin,  yang  membahas  tentang  nisbah  
bagi hasil  dalam  akad muḍārabah  di  BMT  Bina  Usaha  Mandiri  
Delanggu, dalam skripsi ini hanya dibahas tentang  penetapan nisbah 
bagi hasil yang dilakukan  oleh  BMT  Bina  Usaha  Mandiri  dalam  
akad muḍārabah,  dan hasil  dari  analisis  yang  dilakukan  oleh  
Muhlis  bahwa  penetapan  nisbah bagi hasil tersebut telah sesuai 
dengan ketentuan atau prinsip-prinsip yang ada  dalam fiqh  
mu’amaalah.  Terbukti  dengan  adanya  kesepakatan  dalam 
penetapan nisbah bagi hasil, serta dari beberapa nasabah yang tidak 
merasa dirugikan.5 
1.5 Tinjauan Teoritik 
1.5.1 Pengertian Bagi Hasil 
Bagi hasil menurut terminologi asing (inggris) dikenal dengan 
profit sharing. Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan 
pembagian laba. Secara istilah profit sharing merupakan distribusi 
beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu perusahaan. 
Lebih lanjut dikatakan, bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus 
uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada 
tahun-tahun sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran 
mingguan atau bulanan.6 
 
                                                          
4 Susilo, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Bagi Hasil Muzra’ah Di Desa 
Dalangan Klaten”, Skripsi, (Tidak diterbitkan), (Fakultas Agama Islam, UMS Tahun 2013) 
5Muhlis Khoirudin, “Nisbah  bagi  hasil  dalam  Akad  Mudharabah  di  BMT  Bina  
Usaha Mandiri Delangu”,Skripsi,  (Tidak  diterbitkan),  (Fakultas Syari’ah, UIN  Sunan  Kalijaga  
Tahun 2007). 
6Abdullah Saeed, “Studi Kritis dan Interprestasi Kontemporer tentang Riba dan Bunga,”  





1.5.2 Perbedaan Sistem Bunga dan Sistem Bagi Hasil 
BUNGA BAGI HASIL 
Penentuan bunga dibuat pada waktu 
akad dengan asumsi harus selalu 
untung. 
Pcnentuan besarnya rasio/nisbah bagi 
hasil dibuat pada waktu akad dengan 
berpedoman pada kemungkinan 
untung rugi. 
Besarnya prosentase berdasarkan pada 
jumlah uang (modal) yang 
dipinjamkan. 
Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan 
pada jumlah keuntungan yang 
diperoleh 
Pembayaran bunga tetap seperti yang 
dijanjikan tanpa pertimbangan apakah 
proyek yang dijalankan oleh pihak 
nasabah untung atau rugi. 
Bagi hasil bergantung pada 
keuntungan proyek yang dijalankan 
Bila usaha merugi, kerugian akan 
ditanggung bersama oleh kedua belah 
pihak. 
Jumlah pembayaran bunga tidak 
meningkat sekalipun jumlah 
keuntungan berlipat atau keadaan 
ekonomi sedang “booming”. 
Jumlah pembagian laba meningkat 
sesuai 
dengan peningkatan jumlah 
pendapatan 
Eksistensi bunga diragukan ( kalau 
tidak dikecam) oleh semua agama, 
termasuk islam. 
Tidak ada yang meragukan keabsahan 
bagi hasil 
 
1.5.3 Simpanan Muḍārabah 
Kata muḍārabah secara etimolgi berasal dari kata darb dalam 
bahasa arab, kata ini termask di antara kata yang mempunyai 
banyakarti, diantaran memukul, berdetak, mengalir, berenang, 
menghindar berubah, mencampur, berjalan, dan lain sebagainya. 
Perubahan makna tersebut bergantung pada kata yang 
mengikutinya dan konteks yang membentuknya.7 
                                                          





Tabungan muḍārabah merupakan produk penghimpunan 
dana oleh bank syari’ah yang menggunakan akad muḍārabah. 
Bank Syari’ah bertindak sebagai muḍārib dan nasabah sebagai 
ṣāḥibul Māl. Nasabah menyerahkan pengelolaan dana tabungan 
muḍārabah secara mutlak kepada muḍārib (bank syar’ah), tidak 
ada batasan baik dilihat dari jenis investasi, jangka waktu, maupun 
sektor usaha, dan tidak boleh bertentangan dengan prinsip syari’ah 
Isam.8 
2. METODE 
Penelitian skripsi ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research), 
yakni kegiatan penelitian di lingkungan tertentu untuk mengadakan 
pengamatan dan memperoleh data. Penelitian ini akan dilakukan di BMT 
Amanah Ummah Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Sedangkan untuk metode penelitian, peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif atau sering juga disebut metode penelitian naturalistic 
karena penelitian ini dilakukan dalam kondisi alamiah (natural 
setting).9Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan sistem bagi hasil dalam simpanan muḍārabah dan kemudian data 
yang diperoleh didiskripsikan dalam bentuk kata-kata tertulis. 
Peneltian skripsi ini menggunakan menggunakan pendekatan 
deskriptif, dalam artian peneliti akan menggambarkan secara sistematik 
dan akurat fakta dan karakteristik mengenai sistem bagi hasil pada 







                                                          
8Ismail, perbankan syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm.89 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum BMT Amanah Ummah 
BMT Amanah Umaah pertama kali dianggap oleh Drs. Waston, M. 
Hum selaku dekan Fakulta Agama Islam UMS didukung oleh dosen-
dosen dan karyawan dilingkungan Fakultas Agama Islam.Ide 
pendirian BMT Amanah Ummah dilatarbelakangi adanya keinginan 
Fakultas Agama Islam memiliki lembaga keuangan syari’ah pada 
jurusan syari’ah. 
Dalam perjalananya, gagasan pendirian BMT ini mendapat 
dukungan yang meluas, terbukti dari anggota pendiri yang tidak hanya 
berada dilingkungan Fakultas Agama Islam saja melainkan datang 
pula dari fakultas lain di lingkungan UMS, bahakan ada pula beberapa 
tokoh masyarakat dan pengusaha muslim di luar UMS. Dari latar 
belakang ini akhirnya dibentuklah BMT Amanah Ummah sebagai 
lembaga keuangan syari’ah yang memiliki perhatian lebih pada 
pemberdayaan ekonomi ummat terutama pada pengusaha mikro dan 
kecil. BMT amanah Ummah diresmikan pada tanggal 5 Oktober 1999 
oleh Bapak Firman kepala cabang BMI Semarang didampingi Rektor 
UMS Bapak Prof. H. Drs. Dochak Latief. 
BMT Amanah Ummah merupakan lembaga otonom yang 
mengatur rumah tangganya sendiri dan berbadan hukum koperasi serta 
menjadi laboratorium lembaga keuangan syari’ah terutama bagi 
Fakultas Agama Islam.Keterikatan yang sangat erat BMT Amanah 
Ummah dengan UMS menyebabkan BMT Amanah Ummah lebih 
dikenal sebagai BMT UMS. 
1) Visi dan Misi 
a) Visi 
Menjadi lembaga dakwah di bidang keuangan syari’ah dan 






1) Terwujudnya lingkungan dan budaya kerja sama BMT yang 
islami 
2) Terciptanyatrilogi pengembngan SDM (iman, skill, 
knowledge) 
3) Pemberdayaan masyarakat miskin melalui pemrdayaan 
ekonomi dan pendidikan 
4) Membangun manajemen BMT dengan 3S (sehat pelayanan, 
sehat finansial, dan sehat kelembagaan) 
3.2 Produk-Produk Bmt Amanah Ummah 
Ada dua produk yang di miliki BMT Amanah Ummah UMS yakni 
produk simpanan/penghimpunan dana dan pembiayaan. Ada 
klasifikasinya sebagai berikut : 
1) Simpanan 
a) Investasi Muḍārabah 
Produk ini merupakan jenis investasi dalam bentuk tabungan 
anggota BMT Amanah Ummah yang sewaktu-waktu dapat 
diambil dimana anggota akan mendapatkan bagi hasil atas 
investasinya tersebut. 
b) Simpanan Wadi’ah 
Produk ini merupakan titipan dana anggota dana BMT 
Amanah Ummah yang dijamin keamananya yang sewktu-
waktu dapat diambil dimana anggota dimungkinkan akan 
mendapatkan bonus atas titipanya. 
c) Simpanan Dana Amanah Ummah 
Simpanan yang setoranya dilakukan secara priodik untuk 
jangka waktu tertentu yang diperjanjikan untuk melanjutkan 
sekolah atau menjelang wisuda. Jumlah Uang yang 








d) Investasi Takaful  Tarbiyah 
Simpanan yang setoranya dilakukan secara priodik untuk 
jangka waktu tertentu yang diperjanjikan, misal : 2 tahun, 3 
tahun. Jumlah uang yang disetorkan tetap, misal : 100.000 
perbulan selama 3 tahun. Investasi Takaful Tarbiyah adalah 
simpanan pendidikan bergaransi.Artinya, selama masa 
perjanjian, keberlangsungan pendidikan putra putri nasabah 
dijamin oleh BMT Amanah Ummah.Jumlah yang disetor dan 
jangka waktu berdasrkan kesepakatan antara anggota dan 
BMT Amanah Ummah. 
e) Simpanan Qurban 
Simpanan Qurban adalah simpanan yang dirancang khusus 
untuk persiapan kurban pada tahun yang diinginkan.Jumlah 
uang yang disetorkan tetap, misal 100.000 per bulan selama 1 
tahun.Jumlah yang disetor dan jangka waktunya berdasakan 
kesepakatan antara anggota dan BMT Amanah Ummah. 
f) Investasi MuḍārabahBerjangka 
Simpanan investasi anggota di BMT Amanah Ummah yang 
penarikanya untuk jangka waktu tertentu ( 1 bulan, 3 bulan, 6 
bulan, 12 bulan ) dimana anggota akan mendapatkan bagi 
hasil atas investasinya tersebut. 
g) Simpanan Multiguna Syariah Al-syamil 
Simpanan Al-Syamil adalah jenis simpanan multi manfaat 
yang di peruntukan bagi keluarga untuk menata masa 
depanya yang lebih baik, terjamin, dan bermartabat. 
Keuntungan dari pembiyaan tersebut akan dibagi antara 
nasabah dan BMT Amanah Ummah sesuai nisbah yang 









a. Simpanan Haji dan umroh 
Simpanan haji mabrur adalah simpanan yang khusus yang 
diperuntukan bagi nasabah yang berancana menunaikan 
ibadah haji di masa yang akandating. 
3.3 Sistem Bagi Hasil Di Bmt Amanah Ummah 
Dalam penerapan sistem bagi hasil akad muḍārabah, BMT Amanah 
Ummah menggunakan sistem bagi hasil revenue sharing. Namun 
terdapat perbedaan penerapan sistem revenue sharing pada produk 
pembiayaan dan penghimpunan dana. Bagi hasil sepenuhnya 
menggunakan konsep revenue sharing, yakni persentase keuntungan 
diambil dari pendapatan tanpa dikurangi biaya pokok dan biaya 
operasional. Sedangkan pada pembiayaan, bagi hasil dilakukan setelah 
dikurangi harga pokok tanpa dikurangi biaya operasinal. 
Dari delapan jenis produk penghimpunan dana, enam 
diantaranya mengunakan akad muḍārabah mutlaqah, yakni pihak 
sahibul mal menyerahkan sepenuhnya pengelolaan uangnya kepada 
mudharib; baik jenis usaha, waktu, dan tempat usaha. Dua produk 
lainya menggunakan akad wadi’ah tidak ada sistem bagi hasil 
melainkan pihak BMT memberikan bonus sesuai kebijakan BMT. 
Sedangkan dari tiga produk pembiayaan, hanya ada satu yang 
menggunakan akad muḍārabah, yakni Investasi (bagi hasil). 
Produk-produk penghimpuana dana yang menggunakan sistem 
revenue sharing adalah invesrasi muḍārabah, simpanan dana amanah 
wisuda, investasi takaful tarbiyah, investasi muḍārabah berjangka, 
simpanan multiguna syariah al-syamil, dan simpanan haji mabrur. 
Investasi muḍārabah produk ini menggunakan akad 
muḍārabah mutlaqah sehingga pengelolaanya diserahkan sepenuhnya 
kepada pihak BMT. Karena simpananya bisa diambil sewaktu-waktu 





dibandingkan dengan produk lain, yakni 20% untuk nasabah dan 80% 
untuk BMT. 
Adapun produk Simpanan Amanah Wisuda merupakan produk 
akad muḍārabah yang dikemas secara menarik dalam bentuk 
simpanan untuk keperluan menjelang wisuda, sistem setoranya 
dilakukan secara periodik untuk jangka waktu tertentu yang 
diperjanjikan untuk melanjutkan sekolah atau  menjelang  wisuda. 
Jumlah uang yang disetorkan tetap, misal : 200.000 per bulan selama 
3 tahun. Menggunakan bagi hasil revenue sharing dengan nisbah 30% 
dana cadangan tabaru’. 
Investasi Takaful Tarbiyah adalah simpanan pendidikan 
beragaransi, nasabah dijamin oleh BMT Amanah Ummah. Terkait 
jumlah yang disetor dan jangka waktu berdasarkan kesepakatan antara 
anggota dan BMT Amanah Ummah. Yang paling menonjol pada 
produk ini adalah adanya persentase dana 30% dari pendapatan untuk 
keperluan tabaru’ atau menolong nasabah ketika terjadi sesuatu yang 
mengakibatkan terancamnya masa depan pendidikan. 
Investasi Berjangka Muḍārabah hampir sama dengan produk 
Investasi Muḍārabah hanya saja pengambilanya berangka dan tidak 
dapat diambil sewaktu-waktu. Jika mengambil sebelum waktunya 
maka akan mendapatakan potongan persentase untuk bagi hasil, 
potongan tersebut akan masuk dana Baitul Mal dan tidak boleh 
dimanfaatkan oleh BMT. 
Adapun persentase bag hasilnya sebagai berikut: satu bulan 
(nasabah 45% : BMT 65%), tiga bulan (50% : 50%), enam bulan 
(55% : 45%), dan dua belas bulan (60% : 40%). Jika dana yang 
didepositkan cukup tinggi maka ada peluang untuk melakukan 





Simpanan Multiguna Syariah Al-Syamil merupakan salah satu 
produk penghimpunan dana muḍārabah yang telah ditentukan jangka 
waktu simpananya yakni 1-15 tahun, simpanan perbulan Rp. 50.000 
atau kelipatanya persentase bagi hasilnya adalah 57% bagi nasabah 
dan 43% bagi BMT. 
Sama dengan produk lainya, Simpanan Haji Mabrur juga 
menggunakan akad muḍārabah mutlaqah dengan nisbah 60% bagi 
nasabah dan 40% bagi BMT jangka waktu pemberangkatan haji 
disesuaikan dengan target waktu dan nominal uang yang akan 
disetorkan per bulanya. 
Pada prinsipnya, penggunaan sistem bagi hasil revenue sharing 
murni pada produk penghimpunan dana adalah untuk memudahkan 
penghitungan. Sebab usaha yang dilakukan pihak BMT adalah 
penyaluran dana sehingga sangat merepotkan ketika harus dilakukan 
satu per satu dengan berbagai produk pembiayaan yang dilakukan 
BMT. 
Oleh sebab itu untuk mempermudah penghitungan 
menggunakan revenue sharing pihak BMT cendrung mengambil 
persentase keuntungan yang lebih tingga dan nasabah walaupun pada 
kondisi tertentu pihak nasabah berkemungkinan mendapatkan 
persentase bagi hasil lebih tinggi. 
Berikut ini adalah contoh perhitungan bagi hasil revenue 
sharing pada produk penghimpunan dana; saldo rata-rata investasi 
muḍārabah Husni Kombih Agustus 2015 adalah Rp 3.000.000. 
Sedangkan saldo rata-rata Investasi Muḍārabah Berjangka seluruh 
nasabah BMT Amanah Ummah pada bulan yang sama adalah Rp 
500.000.000. Jika kedua belah pihak sepakat bahwa nisbah bagi 
hasilnya adalah 50% untuk nasabah dan 50%  untuk BMT Amanah 





adalah Rp 11.000.000, maka bagi hasil yang diperoleh Husni Kombih 
adalah : (3.000.000/500.000.000.) X 11.000.000 X 50% = 33.000. 
Dalam perhitungan seperti ini, asumsinya adalah bahwa BMT 
selalu mendapatkan pendapatan tiap bulanya. Dengan demikian sisa 
persentase dari bagi hasil tersebut merupakan hak BMT. Sisa tersebut 
kemudian distribusi untuk keperluan operasional lainya sebab 
kebanyakan usaha yang dilakukan BMT secara garis besar adalah 
penyediaan jasa. 
Dalam muḍārabahyang dilakukan pada produk penghimpunan 
dana, tidak ada transparansi pendapatan yang dilakukan pihak BMT. 
Pihak BMT selaku mudharib secara sepiak membagi keuntungan 
tanpa melaporkan hasil pendapatan terhadap sahibul mal. Bagi hasil 
memang sudah dibagi berdasarkan nisbah kesepakatan namun pihak 
BMT tidak menjelasakan siklus perputaran uang sehingga 
mendapatkan nilai pendapatan. 
Pihak BMT hanya menyediakan laporan beserta neraca secara 
umum, tidak secara spesifik tiap-tiap akad kerja sama. Pada 
penghimpunan dana, persentase bagi hasil secara otomatis sudah 
dibagi menggunakan aplikasi komputer. Oleh sebab itu tidak ada 
pelaporan keuangan tiap-tiap akad muḍārabah, melainkan menjadi 
satu dan secara umum. Bagi nasabah yang meminta laporan keuangan, 
BMT akan memberikan laporan keuangan secara umum. 
Peneliti juga cukup kesulitan dalam meneliti hal ini, sebab 
pihak BMT tidak mengizinkan untuk meneliti bagian skilus 
perputaran uang. Pihak BMT menilai ini merupakan rahasia 
perusahaan yang tidak boleh dibocorkan kepada pihak luar. Pihak 
BMT hanya menjelaskan bahwa model bagi hasil tersebut sudah 






3.4 Alasan Penggunaan Sisitem Revenue Sharing 
Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer Utama BMT Amanah 
Ummah ada tiga hal pokok yang melatarbelakangi penggunaan revenue 
sharing pada saluran akad muḍārabah di BMT Amanah Ummah. 
1) Lebih peraktis 
Penggunaan sistem revenue sharing lebih efisien dan praktis, 
khususnya pada bagi hasil muḍārabah di produk penghimpunan dana. 
Dengan menggunakan sistemrevenue sharing lebih memudahkan 
metode penghitungan yang telah terkomputerisasi bagi seluruh 
nasabah. Hal ini juga disebabkan karena BMT adalah keuntungan 
BMT berasal dari penyediaan jasa keuangan, sehingga menyulitkan 
jika harus menggunakan profit sharing dan menghitung satu per satu 
kerja sama bisnis sebelum melakukan bagi hasil. 
2) Meminimalisir Potensi Kecurangan 
Hal ini sering terjadi pada produk pembiayaan, khususnya pada 
sisitem muḍārabah klasik. Hal ini menghindari tindakan dari para 
mudharib yang sengaja mengelembungkan dana operasional yang 
mana hal tersebut dapat merugikan pihak BMT. Terlebih lagi sistem 
pengadministrasian BMT belum serapi perbankan sehingga dapat 
memunculkan praktik-praktik curang dari oknum yang tidak 
bertanggung jawab 
3) Memudahkan Masyarakat 
Dengan penggunaan revenue sharing lebih memudahkan masyarakat 
awam yang notabenya minim dalam hal ilmu pembukuan dan 
pengadministrasian. Dengan ini, masyarakat yang notabenya 
masyarakat mikro, kecil, dan menengah dapat melakukan transaksi 









3.5 Tinjauan Hukum Islam 
Pada dasarnya, penerapan sisitem bagi hasil pada simpanan muḍārabah di 
BMT Amanah Ummah sudah sesuai dengan aturan islam. Sehingga 
trasaksi yang dilakukan sudah halal. Dari segi rukun dan syarat sudah 
terpenuhi semua. 
Walaupun model atau sistem ini belum ada pada zaman Nabi, 
namun selama tidak melanggar kaidah-kaidah pokok atau prinsip-prinsip 
dasar muamalah hal tersebut tetap diperbolehkan oleh syara’. Hanya saja 
dalam operasionalnya perlu dikontrol secara rutin agar tidak melanggar 
prinsip Islam, dan ketentuan yang sudah diatur oleh islam. 
Selain itu transaksi yang dilakukan oleh BMT Amanah Ummah 
dalam mengelola dana simapanan muḍārabah dalam bentuk pembiayaan 
transparan dan terbuka, semuanya jelas dan tidak ada unsur penipuan atau 
yang dirugikan. Sehingga sistem transaksinya lebih dipercaya dan semakin 
meningkat kualitas operasional BMT Amanah Ummmah. 
Walaupun demikian persentase keuntungan yang  diperoleh 
anggota selaku mudharib dalam simpananan muḍārabah lebih kecil karna 
menggunakan sistem revenue sharing dibandingkan dengan sistem profit 
sharing. Namun hal tersebut masih bisa dilaksanakan dengan catatan 
sistem revenue sharing pada simpanan muḍārabah dalam bentuk 
pembiayaan tidak boleh diterapkan sepenuhnya. 
Artinya, sistem revenue sharing yang diterapkan oleh BMT 
Amanah Ummah tidak boleh sama persis dengan konsep revenue sharing 
pada bank konvensional yang keuntunganya langsung dibagi hasil tanpa 
memperhatikan biaya pokok. Hendaknya revenue sharing pada produk 
pembiayaan haruslah terlebih dahulu dikurangi dengan biaya-biaya bahan 
pokok agar nasabah atau anggota tidak merasa dirugikan. 
Jikan pendapatan atau keuntungan dari pembiayaan langsung 
dibagi hasil maka nasabah sebagai mudharib ada indikasi mengalami tidak 








Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat dikemukakan 
kesimpulan sebagai berikut bahwa terdapat perbedaan cara penerapan 
sistem bagi hasil revenue sharing pada produk pembiayaan dan 
penghimpunan dana di BMT Amanah Ummah. Pada produk 
penghimpunan dana, bagi hasil sepenuhnya menggunakan konsep 
revenue sharing, yakni persentase keuntungan diambil dari 
pendapatan tanpa dikurangi biaya pokok dan biaya operasional. 
Sedangkan pada produk pembiayaan, bagi hasil revenue sharing 
dilakukan setelah dikurangi harga pokok tanpa dikurangi biaya 
operasional. 
BMT Amanah Ummah selaku muḍāribdalam akad muḍārabah 
pada produk penghimpunan tidak melaporkan jumlah pendapatannya 
kepada para nasabah sebagai ṣāḥibul māl secara terperinci. 
Seharusnya sebagai muḍārib, BMT Amanah Ummahharus 
memberitahukan jumlah pendapatannya kepada ṣāḥibul māl,walaupun 
nasabah diperbolehkan meminta laporan bagi yang menginginkan 
pihak BMT akan memberikan laporan keuangan secara generaldan 
hanya memberikan dalam bentuk bagi hasilnya semata tanpa adanya 
pelaporan yang detail.  
4.2 Saran 
1) Untuk BMT Amanah Ummah 
a) Lebih menggalakan tingkat pengenalan lembaga ke masyarakat 
dengan jelas dan rapi. 
b) Membimbing anggota dan menigkatkan pemahaman anggota 
terhadap sistem operasinal dan sistem bagi hasil yang diterapkan 
sehingga ada rasa ketertarikan anggota untuk mengajak dan 
mempromosikan BMT Amanah Ummah kepada masyarakat lain. 
c) Menigkatkan profesional kinerja karyawan agar BMT Amanah 





d) Meningkatkan mutu dan keahlian BMT Amanah Ummah 
sehingga mampu bersaing dengan koperasi keuangan lainya. 
2) Untuk peneliti selanjutnya 
a) Melakukan peneltian agar lebih mendalam dan subtantif 
b) Melakukan peneltian tentang produk-produk BMT agar 
lebih terperinci dan jelas. 
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